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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui formulasi strategi Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 10 Kota Palembang. Subjek penelitian adalah BPMP 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu UPT Kemendikbusristek. Penelitian ini 

menggunakan teori Thomas L. Wheelen dan J. David Hunger yang mengemukakan 2 

dimensi dalam formulasi strategi yakni pengamatan lingkungan dan formulasi strategi. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada pengamatan lingkungan BPMP Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki kekuatan dan kelemahan yang sama-sama besar, peluang 

yang kecil, dan ancaman yang besar. Kemudian pada dimensi formulasi strategi, misi, 

tujuan, dan kebijakan sudah baik namun BPMP Provinsi Sumatera Selatan belum 

memiliki cukup alternatif strategi yang memanfaatkan analisis pengamatan 

lingkungan. Adapun rekomendasi dari penelitian ini adalah membuat beberapa 

alternatif strategi dengan menggunakan matriks SWOT yang akan menghasilkan 4 

jenis strategi yaitu strategi SO (strength-opportunity), WO (weakness-opportunity), 

ST (strength-threats), dan WT (weakness-threats).  

Kata kunci : Formulasi Strategi, Kurikulum Merdeka, BPMP Provinsi Sumatera 

Selatan 
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ABSTRACT 

This study aims to find out the strategy formulation of the Ministry of Education, 

Culture, Research, and Technology in implementing the Merdeka Curriculum at 

SMAN 10 Kota Palembang. The research subject was the BPMP of South Sumatra 

Province as one of the technical service unit of the Ministry. This study uses the theory 

of Thomas L. Wheelen and J. David Hunger which suggests 2 dimensions in strategy 

formulation namely environmental observation and strategy formulation. This 

research was conducted using qualitative research methods. The results of the study 

show that in environmental observations, BPMP of South Sumatra Province has big 

strengths and weaknesses, small opportunities, and big threats. In the dimension of 

strategy formulation, mission, objectives and policies are good but BPMP of South 

Sumatra Province does not yet have enough alternative strategies that utilize 

environmental observation analysis. The recommendation from this study is to make 

several alternative strategies using the SWOT matrix which will produce 4 types of 

strategies namely SO (strength-opportunity), WO (weakness-opportunity), ST 

(strength-threats) and WT (weakness-threats) strategies. 

Keywords : Strategy Formulation, Merdeka Curriculum, BPMP of South Sumatra 

Province 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pada 2015, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengesahkan 17 Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) yang disetujui oleh banyak negara, termasuk 

Indonesia. TPB adalah salah satu strategi untuk mengajak berbagai negara di seluruh 

dunia dalam pengambilan aksi demi perdamaian dan kemakmuran manusia dan bumi 

sekarang dan masa depan. Masing-masing dari 17 tujuan tersebut memiliki target-

target yang lebih spesifik. Salah satu tujuannya adalah pendidikan berkualitas yang 

merata dan mensosialisasikan kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang 

(UNDP, 2022).  

Pendidikan merupakan proses manusia dalam mengembangkan potensi-

potensi diri agar dapat menjadi manusia terdidik dan dapat menjalankan hidupnya 

dengan sejahtera (Alpian et al., 2019). Di Indonesia, setiap warga negara memiliki 

hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, hal ini dituangkan dalam Undang-

Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1. Kemudian juga ditekankan kembali pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun (1999) tentang Hak Asasi 

Manusia bahwa “Setiap orang berhak atas perlindungan bagi pengembangan 

pribadinya, untuk memperoleh pendidikan, mencerdaskan dirinya, dan 

meningkatkan kualitas hidupnya agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, 

bertanggung jawab, berakhlak mulia, bahagia, dan sejahtera sesuai dengan hak asasi 

manusia.” 
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Kualitas pendidikan Indonesia tergolong rendah dengan menduduki peringkat 

74 dari 79 negara OECD (OECD, 2019). Salah satu penyebab rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia adalah karena terlalu kompleksnya kurikulum sehingga guru 

dan siswa merasa bingung dan terbebani dengan materi yang sangat banyak 

(Kurniawati, 2022). Oleh karena itu, pemerintah beberapa kali melakukan revisi, 

pengembangan, dan perubahan kurikulum sesuai dengan kebutuhan pendidikan 

Indonesia. Undang-undang Nomor 20 Tahun (2003) tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.” 

Pada kuartal akhir tahun 2019, munculnya pandemi COVID-19 mengakibatkan 

perubahan besar-besaran di seluruh dunia, bukan hanya berdampak pada aspek 

kesehatan saja namun juga pada aspek kehidupan lainnya (Harper et al., 2020). Tak 

terkecuali aspek pendidikan yang mengalami perubahan secara luas, kebijakan untuk 

menerapkan social distancing membuat adanya turunan kebijakan untuk menutup 

intitusi pendidikan, sekolah, dan ruang kelas yang mempengaruhi lebih dari 94% 

peserta didik di dunia (Pokhrel & Chhetri, 2021). Contohnya Indonesia mengambil 

keputusan untuk menerapkan kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) melalui Surat 

Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19. PJJ didefinisikan sebagai 

kegiatan belajar mengajar melalui suatu media dalam jaringan namun tetap 

memungkinkan interaksi antara tenaga didik dan peserta didik (Prawiyogi et al., 

2020). 
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Penerapan PJJ berdampak kepada pembelajaran siswa yakni mengakibatkan 

ketertinggalan pembelajaran (learning loss). Ketertinggalan pembelajaran adalah 

kondisi dimana siswa mengalami penurunan pengetahuan dan keterampilannya 

(Donnelly & Patrinos, 2021). Tahun 2021, pada survey yang dilakukan kepada 69 

sekolah dengan 3.391 siswa, ditemukan adanya penurunan dari perolehan 

pembelajaran dari kelas 1 ke kelas 2 sebesar 44 poin untuk numerasi dan 52 poin 

untuk literasi. Penurunan ini setara dengan 5 dan 6 bulan pembelajaran 

(Puslitjakdibud, 2021).  

Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan Kepmendikbud Nomor 719/P/2020 

Tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi 

Khusus berupa anjuran bagi satuan pendidikan untuk menggunakan Kurikulum 

Darurat berupa kurikulum yang disederhanakan dari Kurikulum 2013. Telah terbukti 

bahwa kurikulum ini mengurangi dampak ketertinggalan pembelajaran. Satuan 

pendidikan yang menggunakan Kurikulum Darurat ini, hanya mengalami 

ketertinggalan pembelajaran sebanyak 1-2 bulan saja (Puslitjakdibud, 2021). 

Setelah menerapkan PJJ selama kurang lebih 2 tahun, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) mulai mendorong sekolah-

sekolah untuk melakukan pembelajaran tatap muka kembali. Kembali dibukanya 

sekolah tentu saja dibarengi dengan banyak standar baru yang kemudian menjadi 

tantangan baru pasca PJJ (Pokhrel & Chhetri, 2021). Kekhawatiran mengenai krisis 

pendidikan di Indonesia yang semakin parah dan adanya standar baru karena 

pandemi COVID-19 serta melihat berhasilnya Kurikulum Darurat, membuat 

Kemendikbudristek mengembangkan kembali Kurikulum Darurat yang kemudian 

disebut Kurikulum Merdeka. 
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Diatur dalam Kepmendikbudristek Republik Indonesia Nomor 262/M/2022 

Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan kegiatan utama pembelajarannya 

terbagi menjadi 2, yakni pembelajaran regular sebagai aktivitas intrakulikuler dengan 

jumlah jam pelajaran 70%-80% dan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan 

jumlah mata pelajaran 20%-30%. Kurikulum Merdeka baru akan menjadi kurikulum 

nasional pada tahun 2024 mendatang, sehingga sekarang satuan pendidikan 

dibebaskan untuk memilih kurikulum yang ingin digunakan sesuai dengan kesiapan 

masing-masing. Adapun Program Sekolah Penggerak yang diselenggarakan oleh 

Kemendikbud yang bertujuan untuk mengakselerasi sekolah yang terpilih menjadi 

lebih maju 1-2 tahap dari sekolah yang bukan sekolah penggerak. 

Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), Kurikulum Merdeka memiliki 

beberapa perubahan besar. Menurut Piaget, siswa SMA berada di tahapan 

perkembangan operasi formal dimana siswa telah dapat berpikir secara abstrak, 

idealis, dan logis (Marinda, 2020). Sehingga sistem pendidikan SMA akan lebih 

kompleks. Kurikulum Merdeka mengubah kurikulum SMA dimana program 

penjurusan tidak diberlakukan, namun sebagai gantinya siswa kelas 10 harus 

mempersiapkan dan merenungkan minat mereka untuk nantinya menentukan pilihan 

mata pelajaran. Kelas 11 dan 12 mengikuti mata pelajaran wajib dan mata pelajaran 

pilihan (MIPA, IPS, dan Bahasa). Kemudian syarat kelulusan siswa SMA adalah 

menulis esai ilmiah. 

Kebijakan kurikulum merdeka dibuat sesuai dengan standar baru pasca PJJ dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa dengan berbagai inovasi pendidikan yang tentunya 
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mengalami berbagai hambatan dalam implementasinya. Berikut hambatan dalam 

implementasi kurikulum merdeka berdasarkan persepsi kepala sekolah: 

Gambar 1 Grafik Hambatan Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (n=832) 

 

Sumber : Puslitjakdikbud, 2021 

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa hambatan atau kendala yang 

paling banyak dialami adalah guru yang belum percaya diri yakni sebesar 66,11%. 

Hambatan lainnya yaitu masih PJJ sebesar 40,35%, internet belum memadai sebesar 

31,57%, kurangnya dukungan dinas sebesar 22,35%, kurang guru sebesar 20,17%, 

dan yang paling kecil listrik belum memadai sebesar 5,81%. Hambatan tersebut tentu 

saja dirasakan oleh berbagai satuan pendidikan di daerah-daerah seluruh Indonesia 

pada level yang berbeda-beda.  

Mengingat tujuan Kurikulum Merdeka adalah pemulihan pembelajaran dan 

mengejar ketertinggalan mutu pendidikan di Indonesia, sehingga dalam upaya 

tersebut secara teknis perencanaan hingga pelaksanaannya dikelola langsung oleh 

Kemendikbudristek dengan perpanjangan kekuasaan di daerah melalui Unit 

Pelaksana Teknis (UPT). Kemendikbudristek memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

pada setiap provinsi di Indonesia agar penyelesaian masalah bidang pendidikan 

termasuk juga terkait pengawalan pelaksanaan kurikulum baru dapat lebih 
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difokuskan pada masing-masing daerah di Indonesia. UPT tersebut adalah Balai 

Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP) atau pada beberapa provinsi disebut Balai 

Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 

sekolah-sekolahnya telah menerapkan kurikulum merdeka. Pada 2022, Kabid SMA 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan menyatakan lebih dari 300 SMA di 

Provinsi Sumatera Selatan sudah menerapkan kurikulum merdeka (Larassati, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian, agar pelaksanaan Kurikulum Merdeka ini 

dapat berjalan sesuai dengan konsepnya di daerah khususnya Sumatera Selatan, 

Kemendikbudristek membagi tugas bersama 3 lembaga pemerintah yakni BPMP 

Provinsi Sumatera Selatan (Kemendikbudristek), BGP (Balai Guru Penggerak) 

Provinsi Sumatera Selatan, dan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan. Namun 

secara teknis, Implementasi Kurikulum Merdeka dikelola oleh salah satu kelompok 

kerja (Pokja) yang ada di BPMP Sumatera Selatan, yakni Pokja Inovasi, 

transformasi, dan kerjasama lintas program dan tetap berkoordinasi dengan Pokja 

lainnya. 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 17 Kota/Kabupaten dengan jumlah satuan 

pendidikan tingkat menengah atas sebanyak 617 SMA dan memiliki 14.524 guru 

SMA. Ibu kota Sumatera Selatan, Kota Palembang dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena merupakan kota dengan jumlah SMA dan guru SMA terbanyak, yakni 118 

SMA dan 2.967 guru SMA. Berikut tabel jumlah SMA di Kota Palembang yang 

sudah menerapkan kurikulum merdeka: 
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Tabel 1 Jumlah SMA di Kota Palembang yang Menerapkan Kurikulum Merdeka 

No Kurikulum Merdeka Jumlah 

1 Sekolah Penggerak 9 

2 Mandiri Berbagi 3 

3 Mandiri Berubah 51 

4 Mandiri Belajar 7 

JUMLAH 70 

Sumber : BPMP Provinsi Sumatera Selatan 

Tabel tersebut menjelaskan bahwa di Kota Palembang ada 70 sekolah yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka dengan 9 SMA yang merupakan sekolah penggerak 

dan 61 yang mendaftar kurikulum merdeka secara mandiri, yakni 3 pada kategori 

mandiri berbagi, 51 mandiri berubah, dan 7 mandiri belajar. Penelitian ini dilakukan 

di BPMP Provinsi Sumatera Selatan dan mengambil satu contoh SMA yakni SMAN 

10 Palembang yang merupakan Sekolah Penggerak dengan jumlah guru dan murid 

terbanyak di Kota Palembang. Hal ini dikarenakan sekolah penggerak terpilih melalui 

seleksi dan mendapat perhatian khusus dari pemerintah sebab merupakan program 

kolaborasi antara Kemendikbudristek dan Pemerintah Daerah untuk mendampingi 

sekolah-sekolah penggerak pada implementasi Kurikulum Merdeka dengan berbagai 

intervensi. Berikut nama-nama SMA yang merupakan Sekolah Penggerak di Kota 

Palembang pada tahun 2022: 

Tabel 2 Nama-Nama SMA Sekolah Penggerak di Kota Palembang Tahun 2022 

No Nama Sekolah Kecamatan 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Guru 

1 SMA Negeri 10 Palembang Ilir Barat I 1.755 105 

2 SMA Negeri 12 Palembang Gandus 648 44 

3 SMA Negeri 18 Palembang Ilir Timur III 1.103 62 

4 SMA Negeri 17 Palembang Sukarami 1.004 83 

5 

SMA Negeri Sumatera Selatan 

Palembang Seberang Ulu I 301 66 

6 SMA LTI IGM Palembang Alang-Alang Lebar 250 36 
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7 SMA PUSRI Palembang Kalidoni 459 32 

8 SMA Methodist 02 Palembang Ilir Timur 1 385 29 

9 SMA IT Al-Furqon Palembang Alang-Alang Lebar 273 28 

Sumber : Diolah Penulis Berdasarkan Dapodik dan BPMP Provinsi Sumatera Selatan 

SMA pada tabel di atas merupakan piloting sekolah penggerak di Kota 

Palembang pada 2022. Untuk mencapai tujuan Kurikulum Merdeka di Kota 

Palembang, maka diperlukan pengembangan strategi yang komprehensif dengan 

memperhatikan lingkungan BPMP Provinsi Sumatera Selatan sebagai UPT 

Kemendikbusristek di Provinsi Sumatera Selatan baik lingkungan eksternal maupun 

lingkungan internal. Sebagaimana menurut Wheelen dan Hunger (2012) apabila 

suatu manajemen memutuskan untuk menyelesaikan suatu permasalahan, maka 

harus dimulai dengan formulasi strategi dengan bersungguh-sungguh. Bagi 

organisasi publik, strategi diperlukan untuk menentukan bagaimana cara beradaptasi 

dengan lingkungan yang senantiasa berubah dan bagaimana mencapai tujuan dalam 

melayani masyarakat  (Salusu, 2015). 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis formulasi strategi. Selain 

alasan diatas, penelitian mengenai Kurikulum Merdeka dengan fokus formulasi 

strategi masih belum banyak dilakukan. Ada beberapa penelitian dengan fokus atau 

variabel implementasi seperti penelitian Suryani (2022) dan Sari (2022). Adapun 

penelitian studi pustaka yang dilakukan untuk mendeskripsikan fungsi kurikulum 

merdeka sebagai suatu inovasi dalam dunia pendidikan seperti penelitian oleh 

Baro’ah (2020), Prianti (2022), dan Kurniati (2022). Selain itu, ada juga penelitian 

yang berfokus  pada efektivitas dan peran oleh Arviansyah dan Shagena (2022) serta 

penelitian dengan fokus strategi guru oleh Efendi dan Rozi (2022). Sehingga, perlu 

dilakukan penelitian mengenai Analisis Formulasi Strategi Kementerian Pendidikan, 
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Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA 

Negeri 10 Kota Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana formulasi strategi 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 10 Kota Palembang? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui formulasi strategi Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 10 Kota Palembang; 

1.3 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuannya, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik 

manfaat praktis maupun manfaat teoritis. Manfaat-manfaat tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah referensi akademis dan 

memperbanyak kajian khususnya Ilmu Administrasi Publik mengenai formulasi 

strategi pemerintah dalam pelaksanaan suatu kebijakan serta mendukung peneliti lain 

apabila tertarik untuk melakukan penelitian dengan fokus yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan saran untuk 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam formulasi 

strategi pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 10 Kota Palembang.
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